
 
 

27 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Belrdasarkan meltodologi l yang tellah di lrancang untuk melmbandi lngkan ti lngkat 

akurasi l telrti lnggi l dalam melmpreldi lksi l kasus pelnyaki lt li lvelr  delngan 

melnggunakan algori ltma random forelst, C 5.0 dan support velctor machi lnel. 

maka hasi ll yang di ldapatkan adalah selbagai l belri lkut : 

4.1.1 Data Collection 

Data yang di lpelrolelh dari l kagglel belrjumlah 30.692 data pelnyaki lt li lvelr  dalam 

belntuk comma selparateld valuels (csv). Adapun data samplel  selbagai l belri lkut: 

 

Gambar 4.1 Sampel Data 

  

4.1.2 Expolatory Data Analysis (EDA) 

a) Data Undelrstandi lng 

Dari l hasi ll pelmelri lksaan, di ltelmukan adanya ti lpel data numelri lk dan katelgori l, 

selrta belbelrapa kolom melmi llilki l data kosong yang pelrlu di ltangani l. 
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Gambar 4.2 Informasi Data 

 

b) Dupli lcatel 

Belri lkut hasi ll seltellah di llakukan pelmelri lksaan, di lkeltahui l bahwa dataselt 

melngandung 11323 data dupli lkat. 

 

Gambar 4.3 Duplicate Data 

 

c) Mi lssi lng Valuel 

Seltellah di llakukan pelmelri lksaan mi lssi lng valuel di lkeltahui l bahwa dataselt 

melmi llilki l 5425 mi lssilng valuels yang kelmudi lan di llakukan pelnghapusan. 

Hasi ll pelngelcelkan pada selti lap vari labell adalah:  
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Gambar 4.4 Missing Value 

Output: 

 

Gambar 4.5 Output Missing Value 

 

 

d) Outli lelr 

Melngelcelk kelmungki lnan adanya Outli lelr dan melmvi lsuali lsasi lkannya 

melnggunakan boxplot, hasi llnya adalah selbagai l belri lkut: 
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Gambar 4.6 Outlier 
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Dalam melmpreldi lksi l kasus pelnyaki lt  li lvelr i lni l outlilelr dapat melmelngaruhil 

pelrforma modell selcara nelgati lvel dan melmungki lnkan adanya ovelrfi lttilng, 

selhi lngga di lputuskan untuk melnghapusnya agar modell dapat melngelnali l 

pola data selcara lelbi lh opti lmal. Seltellah di llakukan pelmelri lksaan, dari l 16389 

data di ltelmukan Outli lelr belrjumlah 5241 data yang kelmudi lan di llakukan 

pelngahapusan dan telrsi lsa 11148 data. 

 

 

Gambar 4.7 Upper lower 
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4.1.3 Data Prepocessing 

a) Data Elncodi lng 

Tahap i lni l melngubah atau melntransformasi l data pada selti lap fi ltur melnjadi l 

angka selhi lngga data dapat di llakukan prosels trai lni lng. Yai ltu: 

1. Kolom Gelndelr, fi ltur Felmalel akan di lubah melnjadi l 0 dan filtur Malel akan 

di lubah melnjadi l 1. 

2. Kolom Relsult, fi ltur 1 akan di lubah melnjadi l Yels dan fi ltur 2 akan dilubah 

melnjadi l No. 

 

Gambar 4.8 Tahapan Data Encoding 

 

b) Data Spli lttilng 

Belri lkut adalah prosels spli lttilng data di l rapi ldmi lnelr: 

 

Gambar 4.9 Data splitting 
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4.1.4 Model Validation 

a.  Confusilon Matri lx 

Confusilon matri lx melmbelri lkan gambaran ri lnci l melngelnai l hasi ll preldi lksi l 

modell di lbandi lngkan delngan data selbelnarnya. Matri lks i lni l melnunjukkan 

jumlah preldi lksi l yang belnar maupun salah untuk selti lap kellas, selhi lngga 

melmudahkan anali lsi ls pelrforma modell. Belri lkut tampi llan hasi ll klasilfi lkasi l 

algori ltma mellalui l confusi lon matri lx: 

 

Gambar 4.10 Hasil Klasifikasi Random Forest 

 

 

Gambar 4.11 Model RapidMiner Random Forest 

 



35 
 

 
 

 

Gambar 4.12 Hasil Klasifikasi  C 5.0 

 

 

Gambar 4.13 Model RapidMiner C 5.0 

 

Gambar 4.14 Hasil Klasifikasi  Support Vector Machine 

 

 

Gambar 4.15 Model RapildMiner Support Vector Machine 
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4.1.5 Model Evaluation 

1. Akurasi l 

Belri lkut adalah hasi ll pelrbandi lngan akurasi l algori ltma random forelst, C5.0, 

dan support velctor machi lnel (SVM) dalam melmpreldi lksi l pelnyaki lt li lvelr. 

 

Gambar 4.16 Akurasi 

 

2. Relcall 

Belri lkut adalah hasi ll pelrbandi lngan relcall algori ltma random forelst, C5.0, 

dan support velctor machi lnel (SVM) dalam melmpreldi lksi l pelnyaki lt li lvelr. 
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Gambar 4.17 Recall 

3. Prelci lsi lon 

Belri lkut adalah hasi ll pelrbandi lngan prelci lsi lon algori ltma random forelst, C5.0, 

dan support velctor machi lnel (SVM) dalam melmpreldi lksi l pelnyaki lt li lvelr. 

 

 

Gambar 4.18 Precision 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasi ll elvaluasi l pelrforma modell, algori ltma Random Forelst 

melnunjukkan ki lnelrja telrbai lk delngan akurasi l selbelsar 96.78%, relcall selbelsar 

96.35%, dan prelci lsi lon selbelsar 96.87%. Hal i lni l melnunjukkan bahwa Random 

Forelst mampu melmbelri lkan hasi ll preldi lksi l yang sangat akurat dan elfelkti lf dalam 

melndeltelksi l kasus posi lti lf delngan ti lngkat kelsalahan yang sangat relndah. Di l si lsil 

lai ln, algori ltma C5.0 melncatat prelci lsi lon yang cukup tilnggi l selbelsar 81.98%, 

teltapi l melmi lli lki l akurasi l (65.26%) dan relcall (54.74%) yang relndah, selhi lngga 

kurang opti lmal dalam melndeltelksi l kasus posi ltilf selcara konsi lsteln. Selmelntara i ltu, 

algori ltma Support Velctor Machi lnel (SVM) melnunjukkan akurasi l selbelsar 

73.44%, relcall selbelsar 69.57%, dan prelci lsi lon selbelsar 72.60%, yang 

melnunjukkan pelrforma yang lelbi lh bai lk dilbandi lngkan C5.0 teltapi l masi lh dil 

bawah Random Forelst. Selcara kelselluruhan, algori ltma Random Forelst melnjadi l 

pi llilhan telrbai lk dalam melmpreldi lksi l ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr belrdasarkan hasi ll 

elvaluasi l. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat pelnuli ls relkomelndasi lkan pada pelnelli lti lan lelbi lh lanjut 

telrkai lt kasus yang selrupa adalah selbagai l belri lkut: 

a. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat melnggunakan dataselt yang lelbi lh belsar dan 

melncakup belrbagai l wi llayah gelografi ls selrta kondi lsil kelselhatan yang 

belrbelda untuk melni lngkatkan kelmampuan gelnelrali lsasi l modell dalam 

melmpreldi lksi l ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr. 

b. Algori ltma yang tellah di li lmplelmelntasi lkan dapat di lkelmbangkan melnjadi l 

si lstelm deltelksi l dilni l belrbasi ls apli lkasi l atau welb, yang dapat 
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melmpelrmudah doktelr atau telnaga meldi ls dalam melngi ldelnti lfi lkasi l ri lsi lko 

pelnyaki lt li lvelr selcara relal-ti lmel. 

c. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat melmasukkan vari labell preldi lktor tambahan, 

selpelrti l ri lwayat pelnyaki lt kelluarga, pola konsumsi l alkohol, atau faktor 

gelnelti lk, untuk melni lngkatkan akurasi l modell dan melmbelri lkan hasi ll yang 

lelbi lh komprelhelnsi lf. 

d. Pelnelli lti lan di l masa delpan dapat melmanfaatkan pelndelkatan elnselmble l 

atau hybri ld, selpelrti l melnggabungkan Random Forelst delngan boosti lng 

atau SVM delngan delelp lelarni lng, untuk melndapatkan modell yang lelbi lh 

kuat dalam melmpreldi lksi l ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


